
Proses Peningkatan Kinerja Pengelolaan Sumber Daya Air Oleh Organisasi Wilayah Sungai  
Subyek :

Ⅰ Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor  A,B, dan C lebih dari a. A a Baik sekali ○
Nama Ⅱ Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor  A,B, lebih dari a. B b Baik ×

Position Ⅲ Evaluasi seluruh proses peningkatan faktor A dan B termasuk b. C c Cukup
Ⅳ Evaluasi seluruh proses  faktor  A termasuk c. d Kurang

Nama V Evaluasi seluruh proses faktor A termasuk d. e Kurang sekali
Jabatan

Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
1 1 1 1 Kriteria penyusunan zonasi pengembangan dan 

pengelolaan rawa  dapat disusun oleh balai meliputi 
zona konservasi, budi daya dan pesisir 1 A

Masterplan pengembangan lahan rawa telah dapat 
dibuat oleh balai berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan 

2 A

2 2 2 Rencana implementasi dapat disusun dan 
dilaksanakan oleh balai sesuai dengan masterplan 
yang telah dibuat

3 A

Rencana implementasi dalam rencana jangka 
pendek dan menengah serta jangka panjang dapat 
disusun dan direalisasikan oleh balai

4 A

Lembaga Koordinasi 2 1 1 Melibatkan para 
pemangku kepentingan

1 Para pemangku kepentingan memahami dan 
dilibatkan dalam rencana pengembangan lahan rawa 
yang telah disusun pada Pola dan Rencana Balai 

5 A

Membentuk lembaga 
yang mewakili para 
pemangku kepentingan

2 Lembaga yang dibentuk dapat mulai berjalan sesuai 
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 6 A

Hukum dan 
Peraturan 
Pemerintah

3 Hukum dan Peraturan 
Pemerintah berkaitan 
dengan pengembangan 
lahan rawa

1 Hukum dan peraturan 
pemerintah telah 
tersusun dan dapat 
diimplementasikan 

1 Meningkatkan 
pemahaman dan 
penerapan undang-
undang dan peraturan 
tentang rawa 

1 Staf balai memahami dan menerapkan undang-
undang dan peraturan pemerintah tentang rawa 

7 B

4 1 1 1 Melakukan inventarisasi NSPM bidang rawa yang 
telah ada 8 A

Mengumpulkan dan menyusun NSPM yang 
berkaitan dengan pengembangan dan pengelolaan 
bidang rawa di masing-masing Balai

9 A

Staf balai memahami dan dapat 
mengimplementasikan NSPM di lapangan 10 A

5 1 1 1 Balai melakukan inventarisiasi pos duga muka air 
yang ada di balai maupun instansi terkait lainnya 11 A

Pengelolaan Air

"Rencana" Prinsip dasar 
implementasi 
pengembangan dan 
pengelolaan rawa 
sudah tersusun dalam 
Rencana. 

Rencana implementasi 
pengembangan lahan 
rawa berdasarkan 
masterplan harus dapat 
dilaksanakan dengan 
baik

Pembentukan lembaga 
untuk koordinasi 
pengembangan dan 
pengelolaan lahan rawa 

Membentuk wadah 
koordinasi berupa 
lembaga/komisi yang 
mewakili seluruh 
pemangku kepentingan

Inventarisasi seluruh 
NSPM yang berkaitan 
dengan bidang rawa 
yang ada dan 
mengumpulkannya 
menjadi satu di masing-
masing Balai.

Mempersiapkan 
pedoman teknis dan 
manual bidang 
pengembangan dan 
pengelolaan lahan rawa 
yang dapat dimengerti 
oleh staf balai

Technical 
guideline/manual 
bidang manajemen 
pengembangan lahan 
rawa

Tersedianya data 
hidrologi yang layak 
digunakan dan 

b k  i  

Pengelolaan dan 
pengembangan rawa 
termasuk dalam 
"Pola" dan 
"Rencana"

"Pola" Prinsip dasar  
masterplan 
pengembangan dan 
pengelolaan rawa di 
wilayah sungai sudah 
tercakup di dalam Pola

Menyusun Peta zonasi 
pengembangan dan 
pengelolaan lahan rawa 
secara menyeluruh

Pedoman teknis dan 
manual 

Inventarisasi pos 
pemantau 
hidroklimatologi yang 
d  di b l i il h 

Hidrologi untuk lahan 
rawa 

⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan
⑧      

Prioritas 
Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Penilaian luar

Penilai

Penilaian sendiri OWS Wajib dilakukan Faktor yang harus dievaluasi

Penilai Seharusnya dilakukan Faktor untuk tidak dievaluasi saat ini 
Lebih baik dilakukan 

Alamat OWS Tingkat Pencapaian Tindakan Prioritas Tindakan Tingkat pencapaian Pertimbangan faktor untuk dievaluasi

8. Swamp Management
Nama Organisasi Wilayah Sungai (OWS)



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧      
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Balai melakukan inventarisasi pos hujan yang 
dimiliki oleh wilayah balai maupun instansi terkait 
lainnya

12 A

Balai melakukan inventarisasi pos klimatologi yang 
sudah ada di balai atau instansi terkait lainnya 13 A

2 Membentuk sistem pengumpulan data yang ada di 
balai maupun instansi lain  yang terorganisasi 
dengan baik untuk masing-masing wilayah sungai

14 A

Balai mengumpulkan dan memantau data muka air 
di wilayah sungai masing-masing 15 A

Balai melakukan pengukuran debit dan membuat 
rating kurva debit di pos pengamatan 16 A

Balai memiliki dan mengumpulkan data curah hujan 
secara periodik 17 A

Balai memiliki data dan mengumpulkan data 
klimatologi secara periodik 18 A

3 Balai mengkaji ulang metode pengolahan data  muka
air yang ada. 19 B

Balai mengkaji ulang metode pengolahan data untuk 
menyusun kurva hubungan debit dan muka air yang 
telah ada.

20 B

Balai mengkaji ulang metode pengolahan data curah 
hujan 21 B

Balai mengkaji ulang metode pengolahan data 
klimatologi yang telah ada 22 B

4 Balai menyusun kebutuhan pos pemantau 
hidroklimatologi yang dibutuhkan di wilayah 23 B

Balai menyusun kebutuhan perangkat keras dan 
lunak yang dibutuhkan untuk meningkatkan akurasi 24 B

Balai menyusun spesifikasi teknik untuk pos 
pemantau, perangkat keras dan lunak yang 25 B

Balai memiliki perangkat keras dan lunak untuk 
mengolah data yang terintegrasi dan siap dipakai 26 C

Balai menyiapkan manual untuk OP dan melatih 
operator peralatan tersebut 27 C

5 Melakukan peningkatan kemampuan SDM dalam 
mengelola data dengan cara melakukan pelatihan 
terkait bidang hidrologi rawa

28 C

Menyewa tenaga terampil yang berkualitas dalam 
membantu pengumpulan dan pengolahan data 
bidang hidrologi

29 C

2 1 Pelatihan berdasarkan pedoman tersebut agar staf 
balai mampu memahami dan melakukan analisis  
hidrologi untuk pengembangan rawa 

30 A

Sosialisasi pedoman, manual yang berkaitan dengan 
analisis hidrologi agar dapat diketahui dan digunakan 
dalam setiap perhitungan yang dilakukan

31 B

2 Memastikan kecukupan data yang tersedia  untuk 
melakukan analisis selanjutnya 32 A

Memahami metode untuk perhitungan neraca air, 
debit banjir rencana dan modulus dranase dari data 
hujan yang tersedia

33 A

Mampu mengoperasikan software yang terkait 
dengan analisis hidrologi untuk pengembangan rawa 34 B

Analisis hidrologi untuk 
pengembangan rawa 
dapat dilakukan  staf 
balai

Mengumpulkan data 
hidroklimatologi yang 
ada di balai maupun 
instansi terkait lainnya

Melakukan kajian ulang 
terhadap metode 
pengolahan data 
hidroklimatologi yang 
ada 

Menyusun kebutuhan 
alat pemantau, 
perangkat keras dan 
lunak yang dibutuhkan 
guna mendapatkan 
data yang lebih akurat 

Menyiapkan SDM yang 
cukup secara kualitas 
dan kuantitas dalam 
melakukan pengelolaan 
data

Menyiapkan pedoman 
untuk analisis hidrologi 
agar bisa dipahami dan 
digunakan oleh staf 
balai

pembentukan sistem 
pengelolaan data dalam 
menunjang analisis 

Analisis hidrologi untuk 
pengembangan rawa 
dapat dilakukan dengan 
baik

ada di balai wilayah 
sungai 



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧      
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Kalibrasi dan verifikasi analisis dengan kondisi 
lapangan dapat dilakukan 35 B

2 1 1 Membuat inventarisasi ketersediaan data hidrometri 
seperti: fluktuasi pasang surut, debit, air tanah, dll 36 B

Membuat inventarisasi  ketersediaan data sedimen 
dan kualitas air  di saluran/sungai 37 B

Memeriksa data topography lahan dan geometri 
saluran telah tersedia dan terikat dengan elevasi 
yang sama dengan data lapangan lain

38 B

Pengukuran data 
lapangan dapat 
dilakukan untuk 
menunjang analisis

2 memahami  metode pengukuran  bathimetri, pasang 
surut, pengukuran kecepatan aliran, pengambilan 
sampel sedimen, kualitas air dan pengamatan muka 
air tanah sesuai dengan pedoman/manual yang 

d h d  

39 A

mampu mengoperasikan dan memelihara alat yang 
diperlukan dalam melakukan pengukuran data 
lapangan sesuai dengan pedoman 

40 B

3 Membuat form yang standar dan baku untuk 
mengumpulkan, mengolah dan menampilkan data 41 C

menyusun sistem basis data yang terskema untuk 
menunjang analisis 42 C

Analisis hidraulik dapat 
dilakukan dengan baik

2 1 Melakukan sosialisasi pedoman agar analisis 
hidraulik dapat dilakukan oleh staf balai 43 C

Melaksanakan pelatihan analisis perhitungan debit 
sesaat, angkutan sedimen dan kualitas air untuk staf 
balai

44 B

Analisis hidraulik untuk 
pengembangan rawa 
dapat dilakukan  staf 

2 Memastikan ketersediaan dan kecukupan data untuk 
melakukan analisis selanjutnya 45 A

Memahami metode perhitungan maupun pemodelan 
hidraulik yang perlu dilakukan dalam menunjang 46 A

Mampu mengoperasikan software yang terkait 
dengan analisis hidraulik baik untuk aliran 
permukaan maupun bawah tanah 

47 B

Kalibrasi dan verifikasi analisis dengan kondisi 
lapangan dapat dilakukan sebelum implementasi 48 B

3 1 1 Menyusun kebutuhan data primer dan sekunder 
yang perlu dikumpulkan di daerah rencana 49 A

Memahami metode pengumpulan dan pengolahan 
data yang dilakukan 50 B

Melakukan analisis awal yang diperlukan agar dapat 
memberikan gambaran kelayakan lokasi untuk 
dikembangkan lebih lanjut

51 A

Investigasi terhadap dampak yang mungkin dapat 
ditimbulkan kepada kerusakan lingkungan, sosek 
dan yang lainnya akibat pengembangan yang 

52 A

2 2 Memahami pedoman dan melakukan pelatihan  
desain sistem tata air  pengembangan lahan rawa 53 A

Mampu merencanakan sistem irigasi, layout desain, 
menentukan dimensi dan elevasi saluran serta pola 
tanam  yang hendak dipilih

54 A

Membuat manual untuk OP sistem tata air yang 
direncanakan 55 B

Survey dan Investigasi 
pada lahan rawa telah 
dilakukan dengan baik

Kajian awal terhadap 
rencana pengembangan
dapat dilakukan oleh 
balai

Tersedianya informasi 
dan data yang berkaitan
dengan bidang hidraulik 
untuk pengolahan lebih 
lanjut

Menyusun data 
lapangan yang 
diperlukan untuk 
pengolahan lebih lanjut

Hidrolika untuk 
pengelolaan dan 
pengembangan rawa 

Desain  tata air di 
pengembangan lahan 
rawa tersusun dengan 
matang

Pembuatan desain 
saluran primer, 
sekunder dan tersier 
dapat direncanakan 
oleh balai dengan baik

Sistem Tata Air 

Menyusun sistem 
informasi pengelolaan 
data

Menyiapkan pedoman 
yang dapat menunjang 
analisis hidraulik untuk 
pengembangan rawa



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧      
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

3 Memahami pedoman  dan melakukan pelatihan 
desain bangunan air untuk lahan rawa 56 A

Mampu merencanakan dan menentukan tipe 
bangunan air yang diperlukan 57 A

Menetapkan spektek bangunan dan manual yang 
diperlukan untuk OP bangunan air  yang 58 A

3 1 Pengawasan pelaksanaan konstruksi diperketat baik 
terhadap internal maupun eksternal 59 A

Pelaksanaan konstruksi pembangunan harus sesuai 
dengan NSPM yang berlaku 60 A

Pelaksanaan konstruksi harus sesuai dengan 
desain, spektek dan tahapan pekerjaan yang telah 61 A

Peningkatan pengetahuan para pengawas lapangan 
melalui pelatihan di bidang pengawas lapangan 62 B

4 1 Memahami desain sistem tata air yang  diterapkan 63 A
Balai memiliki gambar desain, as build drawing 
termasuk dimensi dan layout sistem tata air 64 A

Balai menyusun metode untuk menilai kinerja sistem 
tata air yang telah diterapkan 65 A

Menyiapkan format isian yang dapat berupa 
kuesioner serta melatih staf berkompeten untuk 
melakukan monev sistem tata air

66 B

2 Memahami konstruksi dan mekanisme bangunan air 
di rawa 67 B

Gambar desain, dimensi dan nota perhitungan 
struktur mutlak harus tersedia 68 A

Balai menyusun metode untuk menilai kinerja 
bangunan air yang telah diterapkan 69 A

Menyiapkan format isian yang dapat berupa 
kuesioner serta melatih staf berkompeten untuk 
melakukan monev bangunan air

70 B

6 1 1 1 Metode sampling tanah untuk mengetahui parameter 
fisik tanah seperti kohesi, sudut geser dalam dan 
berat jenis tanah dapat dipahami oleh staf balai.

71 A

Staf balai dapat mengetahui metode pemeriksaan 
parameter kimia seperti pH, salinitas, serta 
kandungan unsur hara lain pada tanah gambut

72 A

Staf memahami pedoman atau tata cara untuk  
pengujian sampel tanah 73 B

Staf mampu memahami klasifikasi tanah di lahan 
rawa, peta sebaran tanah serta ketebalannya 74 B

2 Menyusun daftar alat yang dibutuhkan beserta 
spesifikasi teknik dari alat tersebut 75 B

Memahami metode kerja / manual untuk 
pengoperasian alat 76 C

Menyusun RAB untuk OP alat serta tenaga 
pelaksana 77 C

2 1 Memahami metode pemetaan topography lahan 
78 A

Memahami penyusunan pemodelan hidrodinamika 
untuk kesesuaian lahan 79 A

Mengerti membuat hidrotopography lahan
80 A

Pembuatan desain 
bangunan air dapat 
direncanakan balai 
dengan baik

Meningkatkan mutu 
kualitas hasil pekerjaan

Konstruksi bangunan 
sesuai dengan desain 
dan spektek yang telah 
disusun

Monitoring dan evaluasi 
sistem tata air dan 
bangunan hidraulik 
rawa

Monev kinerja sistem 
tata air

Monev kinerja 
bangunan hidraulik

Soil/ Land 
Management

Pengelolaan lahan Mempelajari sifat dan 
karakteristik tanah 
lahan rawa 

Mengidentifikasi 
parameter tanah guna 
mengetahui klasifikasi 
tanah di lahan rawa

Menyusun daftar 
kebutuhan peralatan 
penunjang

Integrasi karakteristik 
lahan dan air guna 
menentukan 
kesesuaian lahan

Membuat unit lahan 
dan zona pengelolaan 
air untuk menentukan 

kesesuaian lahan



Ⅰ Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ a b c d e a b c d e
⑦ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

⑧      
Prioritas 

Tindakan

⑨Evaluasi sendiri oleh OWS ⑫　Evaluasi oleh tim Penilai
⑩Tingkat saat ini

⑪Komentar ⑬Tingkat saat ini
⑭Komentar

①Faktor yang Dinilai ②Sub-Faktor yang Dinilai ③ Tujuan Pengelolaan ④Tindakan Untuk Mencapai 
Tujuan Pengelolaan

⑤Tingkat 
Pencapaian Tindakan

⑥Evaluasi proses peningkatan

Memahami penyusunan kesesuaian lahan dan zona 
pengelolaan air 81 A

Pelatihan untuk membuat unit lahan berdasarkan 
zona pengelolaan air 82 A



Pertimbanga
n untuk di 
evaluasi



Pertimbanga
n untuk di 
evaluasi



Pertimbanga
n untuk di 
evaluasi



Pertimbanga
n untuk di 
evaluasi



Pertimbanga
n untuk di 
evaluasi


